
BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka data ditarik kesimpulan

mengenai Analisa Laporan Keuangan pada Unit Simpan Pinjam Swamitra Cabang

Belimbing Padang, dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Unit Simpan Pinjam Swamitra Cabang Belimbing merupakan Swamitra

adalah nama dari suatu bentuk kemitraan antara Bank Bukopin dengan

koperasi lembaga keuangan mikro yang memanfaatkan jaringan teknologi

dalam melakukan transaksi keuangan melalui gerai swamitra. Dengan

demikian transaksi keuangan  dapat dilaksanakan  dengan lebih aman  dan

cepat, sehingga pedagang atau pengusaha kecil mempunyai waktu lebih

banyak untuk memikirkan kemajuan usaha mereka.

2. Struktur organisasi pada Unit Simpan Pinjam Swamitra Cabang Belimbing

Padang sangat terlihat dengan jelas, yang dikelola dengan baik serta dengan

pembagian tugas dan wewenag yang teratur.

3. Analisa Laporan Keuangan yang digunakan untuk menganalisa laporan

keuangan pada Unit Simpan Pinjam ini adalah dengan menggunakan Rasio

Likuiditas , Rasio Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas.

4. Rasio Likuiditas pada Unit Simpan Pinjam Swamitra cabang Belimbing

Padang mengalami kenaikan dan penurunan rasio, dimana Quick Ratio yang

paling tinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 45,72% dan paling rendah

terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 26,28%. Pada Banking Ratio perolehan



rasio paling tinggi terjadi pada tahun2013 yaitu sebesar 84,04% dan paling

rendah terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 70,76%. Kemudian pada Loan to

Asset Ratio (LAR) rasio paling tinggi terjadi pada tahun 2014 dimana rasionya

mencapai 117,70% dan rasio  paling rendah terjadi pada tahun 2015 yaitu

sebesar 90,13%. Dan rasio yang terakhir adalah Loan to Deposite Rasio

(LDR) dimana rasio paling tinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 83,54

% dan rasio paling rendah terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 68,13%.

5. Rasio Solvabilitas pada Unit Simpan Pinjam Swamitra cabang Belimbing

Padang juga mengalami kenaikan dan penurunan rasio. Pada Primary Ratio

tahun 2015 merupakan tahun yang memiliki rasio tertinggi 4,90% dan pada

tahun 2013 memiliki rasio terendah yaitu 3,72% . Risk Asset Ratio (RAR) pada

tahun  2013 memiliki rasio terendah  yaitu  5,54% dan  pada tahun  2014

memiliki rasio tertinggi yaitu sebesar 14,00%. Dan pada Total Debt to Total

Asset Ratio pada tahun 2015 memiliki rasio terendah yaitu sebesar 217,94%

dan pada tahun 2014 memiliki rasio tertinggi yaitu sebesar 259,80%.

6. Rasio Profitabilitas pada Unit Simpan Pinjam SWamitra cabang Belimbing

Padang juga mengalami kenaikan dan penurunan rasio. Pada Gross Profit

Margin(GPM) pada tahun 2013 memiliki rasio tertinggi yaitu sebesar 74,25%

dan pada tahun 2015 memiliki rasio terendah yaitu sebesar 58,80%. Pada Net

Profit Margin(NPM) tahun 2013 merupakan rasio terendah yaitu sebsar

6,72% dan tahun 2015 memiliki rasio tertinggi yaitu sebesar 68,64%.

Kemudian pada Return On Asset (ROA) pada tahun 2013 merupakan rasio

terndah yaitu sebsar 2,22% dan tahun 2015 merupakan rasio tertinggi sebesar



17,36%. Pada Return On Equity (ROE) tahun 2013 merupakan rasio tertinggi

yaitu sebsar 59,80% dan  pada tahun  2015 memiliki rasio terendah yaitu

sebesar 353,47% dimana rasio pada tahun ini merupakan rasio yang tidak

wajar. Kemudia pada BOPO tahun 2013 merupakan tahun yang memiliki

rasio terendah yaitu sebesar 25,74% dan tahun 2015 merupakan tahun yang

memiliki rasio tertinggi yaitu sebesar 41,19%.

7. Kinerja keuangan pada Unit Simpan  Pinjam Swamitra cabang Belimbing

Padang dari tahun 2013 sampai 2015 berdasarkan analisa laporan keuangan

dengan menggunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas

secara umum berada pada posisi yang tidak baik. Hal ini terbukti dengan

menurunnya angka rasio dan terjadinya angka rasio yang tidak wajar yang

melebihi angka 100%. Adapun rasio yang mengalami penurunan adalah

Rasio likuiditas yaitu pada Banking ratio yang menandakan menurunnya total

pinjaman kredit yang diberikan Unit Simpan Pinjam Swamitra, pada Loan to

Deposite Ratio (LDR) penurunan angka ratio terjadi karena Unit Simpan

Pinjam Swamitra tidak mampu mengatasi masalah perkreditannya. Kemudian

pada rasio Profitabilitas yaitu Gross Profit Margin(GPM) yang penurunan

angka rasionya disebabkan karena Unit Simpan Pinjam tidak dapat

menjalankan kegiatan operasionalnya dengan baik dibuktikan dengan beban

operasional yang tidak dapat mengimbangi pendapatan operasional yang ada.

Rasio yang mengalami angka rasio yang tidak wajar adalah Loan to Asset

Ratio (LAR) pada rasio likuiditas, hal ini disebabkan karena perusahaan tidak

mampu menutupi hutang yang ada dengan jumlah aset yang dimiliki,



kemudian Total Debt to Total Aset Ratio pada rasio solvabilitas, hal ini terjadi

karena total kewajiban yang ada lebih besar dari total aset yang dimiliki

sehingga total kewajiban yang ada tidak dapat ditutupi dengan jumlah aset

yang dimiliki. Return On Equity (ROE) pada rasio Profitabilitas juga

mengalami hal yang sama yang disebabkan oleh modal yang dimiliki oleh

Unit S impan Pinjam Swamitra tidak dapat mengimbangi laba yang ada, ini

berarti Unit S impan P injam Swamitra mengalami penurunan yang signifikan

dalam menghasilkan laba dari tahun ke tahun.

5.2 Saran

Dari pembahasan yang dilakukan ada beberapa saran yang dapat dijadikan

bahan pertimbangan yang mungkin dapat digunakan sebagai masukan dalam

pengambilan keputusan untuk mengambil dan menyusun kebijakan kinerja keuangan

Unit Simpan Pinjam Swamitra cabang Belimbing Padang.

1. Unit Simpan Pinjam Swamitra cabang Belimbing Padang harus

mengoptimalkan pengelolaan manajemen kas dengan baik.

2. Diharapkan Unit Simpan Pinjam Swamitra cabang Belimbing Padang dapat

memperbaiki kinerjanya dan  dapat memperbaiki kualitas permodalannya agar

bisa menjadi lebih baik di masa yang akan datang.


